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ABSTRAK 

 

Indah Dwi Ningtyas, NIM: 17153103 “ TANAMAN PADI SEBAGAI 

SUMBER INSPIRASI PENCIPTAAN DHAPUR KERIS ” deskripsi karya 

Program Studi D-4 Senjata Tradisional Keris, Jurusan Kriya, Fakultas Seni 

Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Tanaman padi merupakan tanaman budidaya yang sangat penting bagi umat 

manusia karena lebih dari setengah penduduk dunia tergantung pada tanaman ini 

sebagai sumber bahan pangan. Tanaman padi merupakan tanaman yang 

mempunyai nilai spiritual, budaya, ekonomi dan politik yang penting bagi  bangsa 

Indonesia karena memengaruhi hajat hidup orang banyak.Tanaman padi dalam 

Tugas Akhir karya ini dijadikan sumber ide penciptaan karya untuk dhapur keris. 

Pemilihan tanaman padi sebagai ide penciptaan dhapur keris baru yang diterapkan 

pada bentuk keris lurus dan dengan menerapkan motif tinatah padi pada bilahnya, 

dipilihnya tanaman padi sebagai inspirasi kekaryaan keris penulis, karena  dari 

aspek bentuk, padi memiliki bentuk yang menarik pada daun dan gabahnya 

bernilai tinggi sebagai makanan pokok, yang diterapkan pada dhapur keris . 

Selain aspek bentuk, penulis tertarik pada filosofi tanaman padi “semakin berisi 

semakin  merunduk”  yang berarti jika kita semakin berilmu dan juga kaya akan 

pengalaman, maka tidak sepantasnya apabila  menyombongkan keilmuan dan 

pengalaman yang kita miliki. Tanaman padi juga mempunyai filosofi lainnya 

yaitu memberi manfaat kepada kebanyakan manusia karena padi sangat 

dibutuhkan dan bermanfaat untuk makanan pokok, hal ini dapat dimaknai seperti 

padi hendaknya kita menjadi pribadi yang berguna bagi banyak orang. Metode 

penciptaan yang diterapkan meliputi tahap eksplorasi, perancangan, perwujudan.. 

Penciptaan tugas akhir ini berjumlah tiga bilah keris. Pertama “Dhapur Padi 

Tumbuh (Sri Mijil), kedua Dhapur Padi Kembang (Sri Sumekar) dan ketiga 

Dhapur Padi Merunduk (Sri Tumungkul)”. 

 

Kata kunci: padi, dhapur keris, dan tinatah. 
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GLOSARIUM 

 

Ada-ada :garis tengah/ poros bilah keris yang agak menonjol (tajam 

atau tumpul), ricik’an pada warangka ladrang. 

Awak-awakan  :bentuk tubuh bilah keris. 

Bakalan keris  :hasil dari proses penempaan bahan pembuat keris. 

Besalen  : tempat kerja penempaan pembuatan keris. 

Cakarwa  :garpu panjang untuk mengatur bara api. 

Condong leleh  :sudut kemiringan sumbu tegak bilah keris terhadap ganja  

 sebagai garis datarnya. 

Dhapur  :tipologi bentuk keris. 

Diwarangi  :tosan-aji dibersihkan dengan air jeruk nipis lalu   

 dicelupkan atau diolesi larutan warangan (As2S3) 

Dwi wadana  :wadana loro, hiasan emas pada dua bidang/permukaan. 

Eka wadana  :wadana siji, hiasan emas pada satu bidang/ permukaan. 

Gandar  :bagian warangka/ pembungkus wilah yang pipih dan  

 terbungkus pendhok. 

Gandhik  :ricik’an pada sor-soran bagian terdepan, penggilas/ 

  penumbuk jamu dari batu. 

Ganja  :alas bilah keris yang dibuat terpisah dan menempel 

  pada sor-soran yang ditembus pesi, mirip cross piece 

  pada pedang eropa. 
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Gayaman  :warangka keris non-formal yang berbentuk seperti buah 

gayam, baik untuk Surakarta mauoun Yogyakarta.. 

Greneng :ricik’an begerigi yang terletak dibagian belakang ganja. 

Guwaya :ekspresi wajah. 

Impun-impun :sejenis sapu lidi untuk menghimpun kembali arang yang 

berserakan. 

Jejeran :hulu keris, terbuat dari kayu, gading, tanduk, dll, Ukiran, 

deder.  

Jejeran nunggak semi :hulu keris yang bentuknya merupakan stilasi tonggak 

pohon bersemi. 

Kodhok’an  :saton pamor yang sudah ditempa.  

Krawangan :ukir-ukiran dengan bidang negatif yang berlubang tembus.  

Landhep  :tepi tajam dikiri-kanan bilah. 

Ligan   :tidak berbaju, telanjang (bilah), telanjang tanpa perabot. 

Luk :lekukan sinusoida/ undulasi bilah keris, dengan ragam 

irama luk. 

Malai   :untaian./sekumpulan bunga padi. 

Mendhak  :cincin hulu keris yang terletak antara jejeran dan ganja. 

Mijer :bahan pamor, nikel, dan baja yang dibakar hingga berpijar 

dan mengeluarkan bunga api, kemudian ditempa agar bahan 

logam bilah keris menyatu dengan sempurna. 

Mijil   :tumbuh  
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Minggiri  :membuat sisi tepi bilah ( bagian ketajaman ) dengan 

penempaan.  

Mranggi Hulu  :pelaku keris yang yang memiliki kompetensi di bidang 

hulu keris. 

Mranggi Warangka :pelaku perkerisan yang memiliki kompetensi di bidang 

warangka.  

Nylorok waja : menyisipkan bahan baja diantara lapisan pamor, kemudian 

dibakar hingga berpijar dan ditampa agar menyatu.  

Paju :sejenis kapak kecil yang digunakan untuk membelah atau 

memotong besi.  

Pakem :standar atau patokan yang berlaku.  

Pamor  :lapisan-lapisan berpola acak atau figuratif yang tampak 

 pada bilah keris.  

Panjak   :para pembantu empu. 

Paron  :besi landasan untuk menempa alat tajam termasuk keris. 

Pendok :selongsong pelindung dari logam yang membungkus 

gandar, biasanya berhiaskan ukiran atau pahatan. 

Pengawak waja  :keris yang seluruhnya terbuat dari baja. 

Perabot :kelengkapan bilah keris seperti jejeran, warangka, 

mendhak, dll.  

Perapen  :tungku pembakar. 

Pesi :tangkai keris ( yang menyatu dengan bilah) dan masuk ke 

dalam jejeran. 
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Pethel :sejenis kapak seperti cangkul kecil untuk mengerjakan 

warangka dan jejeran. 

Pethil :palu kecil yang lebih kecil dari panimbal.  

Rericik’an  :bagian pada bilah keris atau warangka yang mempunyai 

nama, bentuk, fungsi, atau lambang khusus.  

Saton :hasil penyatuan 2 atau 3 macam logam bahan keris.  

Segrek :perkakas khusus yang dipakai oleh mranggi warangka 

untuk membuat lubang untuk bilah keris di dalam gandar. 

Selut :perabot keris berbentuk “cincin” berhias, membungkus 

bungkul jejeran.  

Sor-sor’an  :yang ada dibawah bagian pangkal bilah keris yang 

melebar.  

Sumekar :berbunga  

Supit  :sejenis penjepit seperti tang bergagang panjang.  

Susruk :sejenis sendok rata dari besi untuk membersihkan kotoran 

oksida besi yang ditempa.  

Tatah :pahat 

Tinatah emas  :diatatah, dipahat, jenis hiasan emas pada bilah keris atau 

ganja. 

Tlawah :bejana panjang kecil terbuat dari kayu untuk merendam 

bilah keris. 

Tosan :besi 

Tosan aji :besi yang bernilai seperti keris, tombak, dll. 
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Tumungkul :merunduk  

Tri wadana  : wadana telu, hiasan emas pada tiga bidang/ permukaan. 

Ukiran   :hulu keris, jejeran. 

Wangun  :pantas 
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